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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk meningkatkan kompetensi
pedagogis para guru SD Negeri 003 Sekupang dalam menyusun administrasi evaluasi melalui
supervisi akademik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan sekolah.

Kegiatan penelitian ini meliputi tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik obeservasi kelas.
Instrumen observasi yang digunakan adalah alat penilaian kinerja guru (APKG) berupa
instrumen penilaian administrasi pembelajaran.

Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Data kuantitatif
vang diperoleh dijelaskan dalam bentuk kata atau penjelasan. Selain itu, perbandingan data
dibuat untuk memastikan bahwa ada peningkatan dalam kemampuan guru dalam penilaian
administrasi pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam menyusun administrasi penilaian dalam pembelajaran di SD Negeri 003 Sekupang
pada keadaan awal 46,1% yang mencapai kualitas yang cukup, namun pada siklus I hanya
14,6% dan pada siklus 11 tidak ada lagi guru yang memperoleh nilai yang cukup.

Kata kunci: supervisi akademik, kompetensi pedagogik, administrasi penilaian

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu
upaya peningkatan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan proses pembelajaran di
sekolah. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, guru memiliki peran yang sangat
penting untuk dimainkan.

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh cara guru mengajar. Guru
tidak hanya bekerja untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga berfungsi untuk memberikan
keterampilan, untuk mengubah perilaku siswa. Untuk itu diperlukan guru pendidikan yang
profesional. Oleh karena itu, keterampilan guru harus terus didorong dan dikembangkan agar
guru mampu menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia. Salah
satu upaya peningkatan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan proses pembelajaran
di sekolah. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, guru memainkan peran yang
sangat penting.
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Keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh cara guru mengajar. Guru tidak
hanya bekerja untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk memberikan keterampilan,
untuk mengubah perilaku siswa. Untuk alasan ini, seorang guru pedagogis profesional
diperlukan. Oleh karena itu, keterampilan guru harus terus didorong dan dikembangkan agar
guru dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengemukakan bahwa
seorang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan kompetensi guru SD/MI antara
lain:

1. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI.

2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi

sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI.

Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

5. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan
mengunakan berbagai instrument.

6. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan.

7.  Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

W

Namun kenyataan di lapangan jauh dari harapan atau belum sepenuhnya terlaksana. Hasil
tindak lanjut SD Negeri 003 Sekupang menunjukkan bahwa guru masih belum kompeten untuk
menyusun administrasi penilaian pembelajaran dengan baik. Hal ini dinyatakan:

1. Terdapat 15 guru (41,6%) yang berada pada skor di bawah 51 — 60% atau kurang dari
kategori. Guru tidak melakukan penilaian afektif, tidak melakukan tugas secara terstruktur,
tidak melaksanakan program dan pelaksanaan remidial, dan tidak melakukan analisis hasil
tes.

2. Terdapat 3 guru (33,33%) yang berada di skor 76 — 90 atau kategori baik. Menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan kurikulum dan implementasi tindakan korektif, serta analisis
hasil tes, tetapi belum membuat instrumen tes dan bank soal.

3. Ada 6 guru (16,8%) yang berada di skor 91 — 100 atau kategori amat baik.

Berdasarkan kondisi yang dijelaskan di atas, kepala sekolah berupaya melakukan perbaikan
dalam rangka meningkatkan keterampilan pedagogis dengan menggunakan supervisi akademik.

Menurut Arikunto Suharsimi (2006), terdapat dua jenis kegiatan supervisi, yaitu supervisi
akademik dan supervisi administrasi. Dari dua kegiatan pendampingan yang ada, supervisi
akademik merupakan kegiatan yang sangat potensial untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru.

Potensi supervisi akademik terletak pada kenyataan bahwa ruang lingkupnya terletak
langsung pada kegiatan pembelajaran. Media yang berfokus pada supervisi akademik adalah
mengkaji, mengevaluasi, meningkatkan, meningkatkan dan mengembangkan kualitas kegiatan
belajar mengajar guru melalui pendekatan bimbingan dan saran dalam nuansa dialog profesional.
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Guru adalah profesional yang bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil belajar dan menasihati siswa. Hal ini sebagaimana diatur
dalam UU No 14 Tahun 2005, yang menyatakan bahwa guru merupakan pendidik profesional
yang mempunyai mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.

Untuk memenuhi tugas profesionalnya, guru membutuhkan kompetensi atau keterampilan
serta keterampilan dalam pelaksanaan tugasnya. Kompetensi mengajar dikaitkan dengan
profesionalisme, yaitu guru yang profesional adalah guru yang kompeten (mampu).

Oleh karena itu, kompetensi profesionalisme pengajaran dapat diartikan sebagai kemampuan
dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi mengajarnya dengan keterampilan yang
tinggi. Daryanto dan Tasrial (2011) menyampaikan bahwa kompetisi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang harus dimiliki, dijalani, dan dikuasai guru
dalam rangka memenuhi tugas profesionalnya.

Peraturan Pemerintah RI No 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan
menyebutkan bahwa guru memiliki 4 kompetensi meliputi:

1. Kompetensi pedagogik, yakni kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian, yakni kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, mampu menjadi teladan bagi peserta didik, serta berakhlak mulia.

3. Kompetensi professional, yakni kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam untuk membimbing peserta didik.

4. Kompetensi sosial, yakni kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogis dalam penelitian ini merupakan
salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan karena memenuhi kebutuhan, sebagaimana
dijelaskan pada bagian latar belakang permasalahan.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004), disebutkan bahwa kompetensi pedagogis
adalah kemampuan guru dalam merencanakan program belajar mengajar, kemampuan
melakukan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, serta kemampuan melakukan
penilaian.

Standar kualifikasi akademik dan kompetensi mengajar yang menjelaskan isi standar
kompetensi pedagogis meliputi:

1. Penguasaan karakteristik mahasiswa dari perspektif fisik, moral, sosial, budaya, emosional
dan intelektual.

2. Penguasaan teori dan prinsip pembelajaran pedagogis.

3. Pengembangan kurikulum dalam kaitannya dengan mata pelajaran/bidang pengembangan

di mana mereka mampu.

4. Menyelenggarakan pembelajaran pedagogis.
Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk minat belajar.
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mewujudkan berbagai potensinya.
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Berkomunikasi secara efektif, sensitif dan santun kepada peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Menggunakan hasil penilaian dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran.

0. Implementasi langkah-langkah reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

= 0o %~

Selain itu, kepala sekolah Jenderal PMPTK (2012) merumuskan pedoman pengukuran
kompetensi pedagogik, yaitu:
Penyusunan alat penilaian sesuai tujuan pembelajaran (RPP).
Melakukan penilaian.
Menganalisis hasil penilaian.
Menggunakan masukan dan refleksi siswa.
Menggunakan hasil penilaian untuk mempersiapkan desain pembelajaran berikutnya.

kv =

Berdasarkan uraian definisi kompetensi dan standar kompetensi pedagogis yang disebutkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru sekolah dasar pada dasarnya merupakan
perwujudan dari keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki guru sekolah dasar
dalam memenuhi tugasnya sebagai pendidik dalam rangka melaksanakan pembelajaran yang
berkualitas.

Upaya peningkatan kompetensi pedagogis guru sekolah dasar sering dilakukan dengan
berbagai cara, termasuk dengan melakukan pemantauan kegiatan. Supervisi merupakan
implementasi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan profesionalisme
dengan meningkatkan dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah.

Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Sahertian (2010), Supervisi merupakan upaya pemberian pelayanan kepada guru baik
secara individu maupun kelompok untuk meningkatkan pengajaran.

Sementara itu, Ngalim Purwanto (2013) menjelaskan bahwa supervisi merupakan kegiatan
pembinaan yang dirancang untuk membantu guru dan staf sekolah menyelesaikan pekerjaan
secara efektif.

Sependapat dengan Sahertian (2010) dan Ngalim Purwanto (2013), Good Carter, dikutip
Daryanto (2010), menjelaskan bahwa pengawasan merupakan upaya aparat sekolah terhadap
guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk meningkatkan pengajaran, merangsang tumbuh
kembang guru, mengkaji tujuan pendidikan, bahan ajar, dan metode pengajaran evaluasi kelas.

Sahertian (2000) menjelaskan bahwa, secara umum, pengawasan bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik,
melalui upaya peningkatan profesionalisme dalam pengajaran. Menilai kompetensi guru sebagai
pendidik dan guru di bidangnya masing-masing untuk membantu mereka melakukan perbaikan
dan, jika perlu, mengidentifikasi kesenjangan yang harus diatasi.

Kemudian Sudjana dkk (2011) menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan fungsi
pengawasan yang berkaitan dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, evaluasi
dan pelatihan profesional guru dalam:

1. Perencanaan pembelajaran.
2. Melaksanakan pemagangan.
3. Menilai hasil belajar.
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4. Membimbing dan melatih siswa.
5. Melakukan tugas tambahan yang melekat dalam pelaksanaan kegiatan inti sesuai dengan
beban kerja guru.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, pengawasan harus dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan agar kualitas pembelajaran dapat meningkat.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pemberian pelayanan
dan dukungan untuk meningkatkan kualitas guru di dalam kelas, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran peserta didik, dimulai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, penilaian pembelajaran bahkan refleksi. Selain meningkatkan kemampuan
mengajar supervisi, juga bertujuan untuk mengembangkan potensi kualitas guru.

Sesuai dengan pendapat di atas, Permendiknas No. 39 Tahun 2009 menyatakan bahwa
ruang lingkup pengawasan akademik meliputi:

Membina guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilaia proses pembelajaran.
Memantau pelaksanaan standar isi.

Memantau pelaksanaan standar proses.

Memantau pelaksanaan standar kompetensi kelulusan.

Memantau pelaksanaan standar tenaga pendidik.

Memantau pelaksanaan standar penilaian.

AN e

Peningkatan kualitas guru yang berkualitas harus terprogram, terstruktur dan
berkesinambungan melalui pembinaan profesional oleh kepala sekolah. Melalui supervisi
akademik, kepala sekolah mampu mengkaji berbagai permasalahan yang dihadapi guru dalam
proses pembelajaran agar dapat menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Inti dari supervisi akademik bukanlah untuk mengevaluasi kinerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran, tetapi untuk membantu guru mengembangkan keterampilan profesionalnya.

Meskipun dalam proses ini tidak lepas dari kegiatan evaluasi guru. Wajar jika pengawasan
akademik dianggap sebagai evaluasi seorang guru, karena pengawasan terutama dilakukan
dalam bentuk pengamatan guru. Evaluasi dalam pengelolaan proses pembelajaran sebagai
proses pendugaan kualitas kinerja guru dalam pengelolaan proses pembelajaran merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari serangkaian kegiatan pendampingan.

Atas dasar ini, kebijakan peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya merupakan keputusan
strategis. Kualitas pendidikan secara umum dapat dinilai berdasarkan dua aspek, yaitu aspek
proses dan produk.

Dari segi proses, pendidikan dapat disebut berkualitas ketika proses pembelajaran
berlangsung efisien untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Dari segi output, hasil
akademik disebut sebagai kualitas ketika siswa menunjukkan tingkat penguasaan tugas belajar
yang tinggi yang dinyatakan dalam capaian pembelajaran. Prestasi akademik berdasarkan
kebutuhan peserta didik dalam kehidupannya. Hasil pendidikan yang sesuai atau relevan dengan
kebutuhan lingkungan, khususnya dunia kerja (Depdikbud, 1996).

Mengembangkan keterampilan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
proses pembelajaran melalui supervisi akademik. Desain evaluasi adalah kegiatan guru dalam
memutuskan keterampilan dasar yang akan diukur, ruang lingkup materi, jenis dan bentuk
penilaian.
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Hasil dari kegiatan desain evaluasi ini dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi pertanyaan. Format
kisi pertanyaan biasanya dalam bentuk tabel enam kolom. Kolom pertama berisi kompetensi
inti (KD), kolom kedua indikator pencapaian keterampilan, kolom ketiga domain keterampilan
belajar (misalnya, domain kognitif C1, C2, C3 dan sebagainya), kolom keempat berisi
pernyataan kesulitan pertanyaan (jika pertanyaannya mudah, rata-rata, sulit), kolom kelima
berisi keputusan tentang jenis atau bentuk penilaian yang digunakan (misalnya pertanyaan
deskripsi, pilihan ganda, pencocokan, dll.), kolom terakhir, yang merupakan kolom keenam,
berisi nomor pertanyaan. Setelah Anda selesai menyusun kisi pertanyaan dan kemudian
mengatur soal berdasarkan kisi-ksi.

Kegiatan melakukan penilaian berarti mengukur kecakapan mata pelajaran dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Penilaian bisa dilakukan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan atau menggunakan jam kelas. Kegiatan terakhir setelah
mengikuti penilaian adalah melakukan kegiatan penilaian dengan memeriksa hasil tes siswa.
Skor yang telah diperoleh dibandingkan dengan kriteria tertentu; misalnya, kriteria penyelesaian
pembelajaran minimum.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (PTS) yang dilakukan di SD Negeri
003 Sekupang pada semester I tahun akademik 2021/2022. Pelaksanaan penelitian tindakan
sekolah dilakukan melalui tahapan penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen,
pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan data, analisis data dan pembahasan hasil
penelitian, serta penyusunan laporan PTS.

Sumber data primer berasal dari hasil pengukuran variabel penelitian tindakan sekolah
beserta nilai kemampuan guru menyusun manajemen penilaian pembelajaran. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik obeservasi kelas. Instrumen observasi yang digunakan
adalah alat untuk menilai kapasitas guru (APKG) berupa: Instrumen penilaian manajemen
pembelajaran dan kisi-kisi instrumen pengukuran.

Analisis data pengguna adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Data kuantitatif yang
diperoleh dijelaskan dalam bentuk kata atau penjelasan.

Selain itu, perbandingan data dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun rencana pembelajaran dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengimplementasikannya.

Sebagai kriteria keberhasilan pelaksanaan penelitian kelas ini, maka ditetapkan indikator
kinerja sebagai berikut: Persentase total skor untuk memperoleh kemampuan manajerial
mengevaluasi pembelajaran adalah 25%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Hasil pengukuran supervisi memberikan wawasan tentang peningkatan kesiapan
manajemen penilaian pembelajaran. Penilaian kinerja penyusunan pengelolaan hasil penilaian
pembelajaran dirangkum pada tabel berikut ini:
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Kategori Skor F % Ket
Amat Baik 91-100 6 16,8
Baik 76 - 90 15 41,6
Cukup 51-75 15 41,6
Kurang <50 - 0
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat 41,6% guru yang telah memenuhi
syarat “cukup” dan 58,4% guru yang telah mencapai standar kecukupan dalam penyusunan
administrasi pendidikan.

1. SiklusI
a. Tahap perencanaan
Peneliti merencanakan alat/bahan pelatihan dan alat penelitian pendukung, serta
lembar observasi alat penilaian kinerja guru berdasarkan hasil pengawasan sebelumnya.

b. Tahap pelaksanaan
Kegiatan siklus I berlangsung 23 — 28 September 2021 di SD Negeri 003 Sekupang
Batam tahun ajaran 2021/2022. Peneliti dalam penelitian ini sebagai kepala sekolah
dan pelaksanaan pengawasan sudah sesuai dengan rencana yang dibuat.

c. Observasi
Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan supervisi di akhir kegiatan, kepala
sekolah mengisi lembar observasi alat evaluasi kinerja guru (APKG) dengan tujuan
untuk melihat tingkat pemahaman dan keberhasilan guru dalam barometer kinerja
masing-masing pada tahap pelaksanaan pembinaan. Berikut ini adalah hasil supervasi
pada siklus I yang dilakukan oleh kepala sekolah:

Kondisi Supervisi Siklus I

Kategori Skor F % Ket
Amat Baik 91 - 100 21 58,3
Baik 76 - 90 10 27,7
Cukup 51-75 5 14,0
Kurang <50 - 0
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pelaksanaan pengawasan yang dilakukan
oleh kepala sekolah sangat signifikan, sudah ada 86% guru yang memenuhi standar
penyusunan administrasi pembelajaran. Dengan demikian, kinerja guru meningkat.
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d. Refleksi
Hasil pengamatan dari supervisi pada siklus I:
1) Pembinaan yang dilakukan masih belum efektif.
2) Waktu belum dimanfaatkan secara maksimal.
3) Terlalu banyak tugas kepala sekolah sehingga pelaksanaan supervise dan
pembinaan tidak maksimal.

e. Revisi rancangan
1) Kepala sekolah harus lebih terampil untuk memotivasi para guru.
2) Membuat jadawal yang lebih baik serta menginformasikan hal-hal yang harus
disiapkan.
3) Harus lebih bersemangat dalam memotivasi agar target 100% kinerja guru berada
dikategori baik atau amat baik serta tidak ada lagi guru yang mendapat nilai cukup.

2. Siklus II
a. Tahap perencanaan
Peneliti merencanakan perangkat/bahan pembinaan serta instrumen penelelitian
yang mendukung, selain itu peneliti menyediakan lembar observasi alat penilaian
kinerja guru (APKGQG) hasil supervise sebeumnya.

b. Tahap pelaksanaan
Kegiatan siklus I dilakukan pada tanggal 14 — 19 Oktober 2020 di SD Negeri
003 Sekupang kota Batam tahun pelajaran 2020/2021. Peneliti dalam penelitian ini
sebagai kepala sekolah dan pelaksanaan supervisi telah sesuai dengan rencana yang
telah dibuat.

c. Observasi
Pengamatan dilakukan disaat pelaksanaan supervisi pada akhir kegiatan, kepala
sekolah mengisi lembar observasi alat penilaian kinerja guru (APKG) dengan tujuan
untuk melihat tingkat pemahaman serta keberhasilan para guru pada barometer kinerja
masing-masing pada tahap pelaksanaan pembinaan. Berikut hasil supervsi pada siklus
IT yang dilakukan oleh kepala sekolah:

Kondisi Supervisi Siklus I1

Kategori Skor F % Ket
Amat Baik 91 -100 30 83,3
Baik 76 -90 6 16,7
Cukup 51-75 - 0
Kurang <50 - 0
Jumlah 36 100
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Berdasarkan hasil supervisi yang dilakukan terhadap guru 83,3% memperleh
nilai amat baik yaitu sebanyak 30 dari 36 guru yang ada di SD Negeri 003 Sekupang,
dan 16,7% guru memperoleh nilai baik dan tidak ada lagi guru yang memperoleh
nilai cukup, dengan demikian peningkatan kompetensi para guru dalam penyusunan
perangkat pembelajaran, semua guru sudah melakasnakan penilaian secara efektif dan
sesuai standar yang telah dientukan terhadapa administrasi pembelajaran.

Refleksi

Kepala sekolah melakukan pembinaan dengan baik, hal ini terlihat dari hasil
supervisi yang dilakukakn oleh kepala sekolah selama 2 siklus terjadi peningkatan
yang signifikan terhadap hasil kinerja para guru pada pelaksanaan supervisi akademik.

Tidak ada yang perlu direvisi namun ada yang perlu diperhatikan dalam tindakan
selanjutnya yaitu kepala sekolah harus mengoptimalkan dan mempertahankan yang
sudah ada agar pada saat pembinaan selanjutnya dalam supervisi akademik tetap
meingkatkan kinerja guru dalama penyusunan adimistrasi pembelajaran, sehingga
upaya meningkatakan kinerja guru dapat terus dilakukan.

PENUTUP
Kesimpulan

Kompetensi kinerja guru pada kondisi awal sebelum dilakukan supervisi akademik
menunjukkan skor kemmapuan guru dalam menyusun perangkat administrasi pembelajaran
terdapar 41,6% guru dengan nilai cukup, namun pada siklus I hanya 14% guru dan pada siklus
I tidak ada lagi guru yang memperoleh nilai cukup dan 83,3% guru memperoleh nilai amat
baik. Dengan demikian supervisi akademik dapat meningkatkan knerja guru secara signfikan.

Saran

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan dalam kesimpulan di atas, maka peneliti merumuskan
saran-saran berikut:

1. Untuk guru, dengan meningkatkan keterampilannya dalam kemampuan guru untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun administrasi penilaian ajar sudah tentu
akan membawa dampak positif baik bagi diri guru sendiri dan juga bagi para siswa.

2. Untuk para kepala sekolah, bagi para kepala sekolah teruslah mencari dan menerapkan
program-program yang pas dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah.
Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan referensi hasil
tulisan ini untuk memilih metode dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar.
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